PERUBAHAN RELASI SO5IAL DALAM KELOMPOK
KEKERABATAN MATRILINEAL MINANGKABAU
DI PINGGIRAN KOTA

(Studi Kasus D Kecamatan Koto Tangah Kota Padang)
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L Pendahuluan

Pada masyarakol Minangkabau menurut Kato {1982 @ 323 relasi sosiol
didasarkan atas nila-nilai dan porma untuk kepentingan kolehtif vang menjadi
bagian dan kehidupan sona®t podane. Kolekiifmas dalame Sl vocdone sehagai
simbol keturuae sebush kawm dan suku memiliki kekuatan untuk mengikat angeota
keturenan. Scelipp angeota keturunan melalut peran dan status ving dimilikinyo
menjadi dasar untek melakukan relasi sos1al, Pusat dani kekerabatan ada di ria;
arersfeoiny Jan relos sosial vang terjadi menurut Adma (2002 0 300 dapal berbentuk
hubunpan antarn selurub anpeota koom dan suko yang lendirm atas ikotan Aoaiedi doral
dan davali ket Thitom basoli dlored adalah hubunpan antara anak dengan ooang 1w
serta nenck. seduangkan thitan bateli adar adalah hubungan yang tereipta karena suku
vang sama meskipun ikatan peralian darah sudah sangat jaub. Pada relasi sosial
berdasarkan pertalion darah hobungan berlangsung dalam keluaren luas doan n,
Sementara pada relast sosial berdasarkan pertabian adal hubungan sosial terbangun
dalam keluargs luas,

Kemwdian penelitian vang terkait dengan perubaban sistemn kekerabatzn
Mlinangkanae 4 Sumalern H:,Lrﬂl_iur_&t ielah rernah dilakukan oleh Beckmannm (e,
Evers (19%5), Sunny (2000), Erwin (2003} Keempat peneliti ini menyimpulkan



babwa telah tevjadi perubabon fungsi sosial dan ckonomi dari fungsi keluarga luas
cxfended famidy) menjadi tungsi kelvarga inti frwclear family), Funesi sosial dan
skonomi yane dimaksudkan adalah pemberian jaminan sosial terbadap orang lonju
usia, anak vatim dan perempuan janda Gdak lagi didapatkan dari Keluorps luas,
Tetapi fungsi tersebut mercka peroleh dar masing-masing keluarza imi, Perubahan
tersebut disebabkan oleh lahan pertanian vang dikelola secara bersama tidak mampu
gt berproduksi untuk kepentingan  bersama, Karena  lahan  tersehut 1|:|.:]1
dimanfaatkan untuk yang tidak procdukiif, seperti untuk tempat tingeal, wenmpat usaha,

Beberapa penelitian yang dilakukan di atas dan basilnys menunjukkan bahwa
welah terjudi perubaban dolam kehidupan sosial. ckonomi dan budiva masyarakat,
Perubahon ekanomi masyarakal sangat jelas mempengaruhi aspek sosial dan budaya
vang menjadi bagian dalam kehidupan sehari-hari. Berupa tidak berlfungsi lagi
kelompok kerabal dalam memproteksi anggotanya, Begitw pula denpan pemilikan
dan pemantastan laban milik bersama dalany masyarakat Minanpkabau diperuntukan
umiuk funpsi sosial dan ckonomi anggota kelompok kerabat terutama hagi Drang
fanjul usia, anak yatim dan perempuan janda, Dari beberapa penclitian terdahuly
tersebut di atas yang membedakannya dengan penelitian ini adalah  melibal
keberlangsungan relasi sesial dalam perubahan strukiur kepemilikan tnah, Relasi
sosial yang dimakswed disini adalabh simbiesis mutualisme, komensalisme  dan
parasitisme.

Melalui lotar belakang vang disampaikan di atas maka wlisan ini mensli
bagaimanakah implikasi perubahan strukiur kepemilikan tanah terhadap relasi sasiul
delam  sistem hekersbatan matrilineal Minangkabau di Pinggiran Kotz Padang.
Metode vang dipergunakan dalam penelitian ini bersifat kualitaid melalui analisis
etik dan emik.

. Perspektif Stroktural Fungsional Terhadap Perubahan Sosial

Implikasi dari peruhahan beberapa fungsi keluargn dalam mnsvarakal
Minangkabau akan terjadi peraliban fungsi-lumpsi vang selmw ini herada dalum
lembaga tradisional akan berada pada lembaga formal. Akibatnya adalab hubungan
sosial vang terbenmtuk tidak lagi berdasarkan hubungan emosional tetapi tefah
menjadi  hubungan yvang rasional. Interaksi sosial vang teriadi berdasarkan
Repentingan bukon berdasarkan kesadaran, Hal ini merupakan sehuah manifestas
dart tuntutan dan carak scbuah fungsi lembaga vang bersifol Toreal . Seeura cmipieis
beberapa fungsi unit-unit sosial dalam masyarakat Minanpkabau sudah diambilalih
oleh lembaga formal, seperti social fnswrance, social securiny. socuidization don
social responshiline. Jaminan sosial bagi anak kemanakan dulu:n a merupakan fungsi
dari extenced familv tetapi sckarang angpota keluarga inti relah mengambal Rinpsi
soclal fnsyrance tersebul Begilu pula dcngzm Jaminan keamanan. pemdidikan dan
langgung jawah masa depan apak kemanakan tidak lagi pada rumab mclang,

Perubaban-perubahan yang terjadi dalam sistem massarakal Minangkaba
seperll vang digambarkan i alas menckan.an suate keteraturmn [ial ind sesuai
dengan asumsi dusar dari perspektif struktural fungsional vang dikembangkan oleh
beberapa ahli dan dijelaskan oleh Merton (dalam Ritzer, 1992} dan Sneclser (dalam
Weiner, [9947 lebih terined tentang proses dan mekanisme perubahan, Meskipun
dalam sistem masyarakat Minangkabau telah terjadi perubahan dalam beherap
fungsi unit-unit sostalnya welapi ‘pads prinsipnya tetap mengacu sualy Lujuan vaii
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—empaga keteraturan dan keseimbangan scbuah sistem sosial. Artinva beberapa

“emzst zosial dori unit-unit sosial tidak lagi dijalankan oleh lembaga vang seharusnva

—xiankan dalum lembaga tradisonal elah dilaksanakan oleh lembaga baru, Telapt
ngsinya masib ety sama seears institusi tradisonal romah gadang.

Teor dan Parsons dan Merton di atas secara jelas mengzambarkon bohwa
""i"lul"m sosinl tidak bisa dibindari dalam dinamika kebidupan masvarakat. Arinya

dua ahdi wersebul tidak menghalangi perubahan jika perubahan it ada. Namuon apa

ng menychabkan perubahan tidak dijelasken dengan rinci oleh Parsons dan
‘-'.:!'lDt‘l. Pemikiran Weber (1986) tentang Etika Protestan dan Me.Clelland (19943
entang motivast untuk prestasi dengan jelas menggambarkan penyebob persbahan
sosigl dalam masyarakar Eropa, Dimana pemikiran Parsons dan Merton merupakan
work vang menmumpkinkan terjadinya sebuah  perubahan, Sedangkan pemikiran
Weber (1986) dan Mec Clelland (1994) merupakan teori pelecut untuk terjadinya
perubahan sosial dalam sebuah masyarakat.

Weber (dalum Jolinson, 1986 © 283} menjelaskan bahwa aspek-aspek lertentu
lzlam etika Protestan merupakan peransang vang kuat dalarm meningkatkan
pertumbuthan sistem ckonomi kapitalis, Stimulan dapat dilihat sehasai suaru efecrive
affimity (konsistensi logis dan penparuh motivasional vang bersifan mendukung
secara timbal balik ) antars tuintutan etis yvang berasal dari kepercavaan Protestan dan
pola-pela motivasi ekonomi yang perlu untuk pertumbuhan sistem kapitalis. Eiika
Protestan memberi (ckanan pada usaba menghindari kemalasan atau kenikmatan
zamaunye, dun menckankan LEr:!Jmn dalam melaksanakan twgzas dalom semua sep
kehidupan, khususnya dalam pekerjaan dan kegiatan Ekmmrnl pada  umumnya,
Sistem kapitalisme modern menuntut untuk membatasi konsumsi SLPEVIL UANg vang
ada diinvestasikan kembali dan untuk pertumbuban modal,

Begitu pula denpan Me Clleland {dalam Lauer. 1993 - 137} menyatakan bakwa
masyarakal yamp tinggi tingkat kebutuhan untuk berprestasiove. umumnva akan
menghasilkan wirnswastawan vang lebih bersemangat dan selanjulnya menglasilkim
perkembangan ckonomi yang lebih cepat. Kebutuhan untuk berprestasi (need o
achievement) adalah salah sulu kebutuhan dasar manusia, dan sama dengan muotil-
monf fain pado umumnya, kebutohan untuk berprestasi int adalah hasil dard
nengalaman sosial scjak masa kanak-kanak, Oleh karena ity motivasi berprestasi
yang tinggl dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi sebaliknyva motivasi untuk
berprestasi yany remdah dapat melambatkan pertembuhan ekonomi,

Perubahan - sistem ckoromi  iradisional  (Subsistensi)  pada masvaraka
Minangkabau vang menpandalkan tanah ulavar sebapai sumber kehidunan menjhy
sistem ekonomi modern vang tidak mengancdal kehidupan dari tanah ulavar. Memicu
terjadinya perubahan-perubaban dalam fimgsi-fungsi struktur sesial Baru masyarakal
Minanghabau, Perubaban fungsi sosial baru tersebul tidak terlepas sronpaniya dari
nilai-nilai budaya Minangkabau vang menjndi pegangan selurub nusvaraka i,
kebuluhan untuk berprestasi menjadi dorongan wiama bﬂl—' setiap angeota kelompok
kerabat. Seperti vimyg dinyatakan dalam pepateh adat ke .w.uu’n.ug afthieln,
dabwah habungo elun, movantas bujeng dalndu, divamal oo aiun (karatay
nesar dihualu, berbual berbunpa belum, merantan bujang dahulu. i remah belum
bergunal. Artinya anak laki-laki disurubh meningpalkan rumah kalau iz belum
berhasil dalam hidupnya, Jika sudah berhasil maka akan menjadi wempa anppots
keluarpga mengadukan sepala persoalannya terutama ckonomi.
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Pada konteks ini. balwa anah ulayat scbagai salah satu unsur vang sanpa
‘ungsional dalany mengikst angpota kelompok kerabal matrilineal Minangkabay,
Dizamping lmgsi mengikat anggota kelompok kerabat dan juga sehagai entitas dan
wentitas anggola vang diwujudkan dalam bentuk relasi sosial vane terjadi amar
anggota kelompok kerabal, Melalui tanah wlavar, fungsi ekonomi kelompok kerabat
wratama uniuk anak perempuan bisa berjalan dan memberi implikasi denpan
semakin menguatnyva relasi sosial vang dibangun dianara anggeota belompek kerabat,
Sebaliknya disfungsi tanah ulavat sebagal sumber kehidupan anpeota kelompok
xerabar akan menimbulkan kegoncangan dalam hubungan kekerabmum, Pada kondisi
seperti ini peran anak laki-laki sangat besar sckali mengatasi poncangan tersehul,
apabila anak laki-laki tidak mampu memainkan peran secara kulwural maka relasi
sestal menjadi lemah, Tewpi anak laki-laki mampu memainkan peranya sceara
kullural maka relasi sosial menjadi kuat Pada akhimys fungsi kesetmbanpan dalam
kelompok kerabol mampu mengintegrast dan menguatkan  sistem mateilineal
Minangkabau.

Melalui perspektif struktural fungsional ini, perubahan vang teradi dalam
sistem matrilineal Minangkabou terutama di pinggiran kota berkaitan denpan fuungsi
vang dimainkan oleh anak laki-laki. Artinya perubahan memungkinkan terjadi dalam
sistem kekernbatan lersebut, namun perubahan ity ditentukan oleh fungsi lama akan
dinmbil alib olch fungsi struktur baru. Fungsi vang baru ini ahan mengpantikan
fungsi lama yang lerdesak oleh faktor ekstemal, seperti kebutuhan shan tanah ulayat
umiuk pembangonan kow yang tidak bisa dihindari maka fungsi tanah ulayat haros
dicari pada fungsi lainnya. Hal inilah yang dikatakan sebagal proses peruhahan
melalui ahap disfungsi dan akhirnya muncul fingsi keselmbangan dalam sistem
kekerabatan matrilineal Minanzkabau,

A Relasi Sosial dalam Kelompok Kekerabatan Matrilineal

Masyarakot Koto Tangah sebagai komunitas matrilineal Minongkaboun tidak
biza terhindar dari proses pembangunan, Konsekuesinya adalah dinamiky sosial skan
menyentub strukiae kehidupan vang melekal dalam sistem kelompek kekersbatan
matrilineal Minangkabau. Parsons (1986) dan Mertan (1986) meliba masvarakat dan
keluarpn scbopal  unit terkecil memungkinkan  terjadinva perubahan.  Proses
perubahan  tersebut - berlangsung  melalui  tshap  fungsional  menjadi  ahap
disfungsional dan akhirnya kembali menjadi Amgsional ekuilibrivan. Tanah ulovat
bagiar dari strukiur kehidupan nsatrilineal Minangkabau dimana di os inilah [ st
don ikatan kelompok Kerabal berjalan, Namun dorengan untuk terjadinya perubaban
lersebut menurit Durkheim dan Smelser adalah perkembangan jumiah penduduk dan
meninglkamyn penpetahuan masvarakat, Kemudian Weber (19860 dan Me Clelland
(LS9 bahwa nilad-nilai religivs dan kebuuhan akan herprestasi menjadi pemicu
terpuddinye perubahan,

Tanah ulayat dalam sistem kekerabatan matrilineal Minampkabau memiliki lungs:
vaiie (1) menyediaskan tempat tingpal anak kemenakan, (2) mervedinkan  lahan
pertanian. {3) sumber ekonomi subsistensi, (4) sebagai identitas kelimpok kerabal,
(3] sebapai penpikal kelompok kerabat, {8) schagai simbol kekunsaon mamak
penghulu, Thri fungsi tersebut relasi sosial atau ikatan kelompoh kerabat luas
berjalan dalam bemuk simbiosis komensalisme, Ditandai dengan saling perduli dan
safing berkunjung dalum [rekuenst yang cukup tinggi. Semuanya ini berfangsung di



swezh mamak sebagai pimpinan kelompok  kerabat, Setiap anggota kelompok
cerenat berkewijiban untuk memperhatikan kondisi yang dibadapi vich angenia yang
snnva. Pada kendist seperti ini bantuan vang diberikan tidak menjaei perhitungan
—tung rugl, artinya bantuan yang diberikan baik materi maupun non mates Gdak
—iam postsi ving rugi. ol ind sesuai denpan nilai agama dan kultural vang telah
stanamian pada anggots kelompok kerabat terutama anak Jaki-laki vang dewasa
melalui lembaga surau sedari kecil,

Sistem ckonomi agraris memungkinkan  sistem kekershatan matriline|
ertzhan diatas fungsi tanah ulayat, Dimana masyarakat mavoritas bertaban hidup
dengan menpandalkan hasil pertanian. Oleh karena ity lahan menjadi sangat urgen
sekaly dalam menjupn keseimbangan sistem kekerabatan matriline| Minanpkabay
secan umam. Menpikuti pemikiran Weber (1986 bahwa tindakan wany buersiGu
radisional sangat dipengarubi oleh kondisi-kondisi tradisional ying mengitariny.
Tetapl individu akan cenderung mengarah berpikic rasional dalam mencapii harpan-
narapan yang lebil besar, Tindakan berpikir sceara rasional iniluh vilng dikatakin
sebapal tindakan untuk bisa maju seperti diungkapkan oleh Me Clelland {1992}
sehyagad i for golievement. H-;:u;i:mg]-'.an Durkheim nengatakian selaedi perubaolian
dart kendisi selidarias organik menjadi solidaritas mekanik vanye Jitandn dengan
fngekat kesadurim koleku! masing-masing anggots masvarakal,

Kemudian lembapa-lembaga sosial berupa surnu wang berperan sebagal
tempat sostalisasi hagi angpota kelompok kerabal dibanpun seears clekail dengan
batasan-batasan tnah ulayat yang dimilikinya, Artinya setiap anppota kelompok
kerahat akan memiliki lembaga sosial tersendisd dalam mensosialisastkan anggotanyy
berdasarkan kepemilikan tanah ulayat. Hasil sostalisasi tersebut diawasi oleh mamak
sehagai pimpinan kelompok  kerabat sebuab rumah gadang. 1l inilak yang
menyebabkon Mngsi sisiem kekerabatan matrilineal Minangkabau berjulan di sas
sepemilikan tanah ulavat. Terinlernalisasinva nilai-nilai wersehu hepada selurih
anpgota kerphat menciptakan kesadaran kolektil vang  Kual  dalam sistern
kekerabatan. Disamping it nilai-nilai kultural vang kual mendarong anak laki-laki
dewass menjalan perannva sehagai fungsi ekonomi kelusrpa.

Pemaliaman milai apama dan budayva yang kust melalui lembage tradisional
vait surau menyebabkan dinamika individu orang Minang terutama anak laki-laki
tidak bisa dibindari, Disamping itu sistem ekonomi modern vang berorientasi pada
hasil  non pertimion mendessk  keberadaay kelompok  kerobat  mateilinen!
Minangkabau. Sistem ekonomi moedern yang ditandai dengan ekonomni perdagangan
dan hubungan yang lebib rusional. Menyebabkan terjadi proses kanverss tnah ulava
sehagal basis schior pertanian menjadi sektor perdagangan dan jusa. Proses ini tdak
bisa dielakan oleh komunias Minangkabau lerutama vang berada i perkotam, Cikal
bakal anggota kelompok kerabat uniuk berperilaku dalam sekior chonomi modem
swelah ada, seharang i sistemnya mendesak strukiur Eebidupan mercka
menyebulkan mudih sekali untuk masuk ke dalam sistem terseba,

Cikal bakual perilabu untuk barus berprestasi vang diperolel tndivdy Minang
secars kullual, seperti dalam wlat dinyatakan karegren maddenie sl Babied
babunga halin merantan bufong dalndn diremah bagune afun, Kemudian Juga
didukung oleh pepatah adat fainnya adalab kalnak pokn Focons Serdimhvionrg
cifenggany lemugokan anek dipongky kemenokan o Mimbing wrang kompiange
diparenggeangbon. Kedua nilai ini menjadi pendorong anak laki-laki Minang untuk



mencari presiosi selinggi mungkin dan nantinya mereka bertangpung jawab untuk
memperhatikan mulai darl anaknya, selurub kemenakan satu kerabat dan juga warpn
sain kampung, Apabila anak laki-laki vang sudab dewasa mampu menjalanken
perannya ini akim mendapat tempat lerhormat baik sccara agama moupun kuliural
matrilineal Mimangkabau.

Newdd for golvievement menurat Me Clelland {19943 tumbul dari sikap pribad
dan kebudayaon. Pribadi melipott dorongan yang muncul dari dalam dir individu
sedangkan kebudayaan merupakan nilai dan norma yang melekat ke dulum pribadi,
Denpan demiknm keinginan pribadi untuk berprestasi mervpakan manilestast dar
kebudavaan vang dianut oleh individo. Disimlah vang dimaksud oleh Pacsons (1986)
sebagai proses penyesuaion dirt individu dalam menghadapi perubaban vimy terjadi
dilingkungannya, Proses penyesuaian ini menueut Merton (19860 terjadi melaluw
tahap disfunpsional alaw munculoya funpsi manifes dan Taten Jdard strukiee sasial
Masyarakat Kaoto Tangah scebagai masvarakat yang berada di pingpinn ko
memungkinkan levjadinya perubahan dalam fungsi-fungsi sistem sosinl. Namuon
perubahan tersehut berjalan dalam tahap-tahap seperti vang diunskapkan oleh
Parsons { 19867 dan Memon {1984) tersebuot,

Tekanan ckonemi modern yang berovientasi pada perdaganzan dan jasa
memberi dampak vimg cukup bapi masyaakat Kote Tanpsh., Dampak tersebud
terutama pada lungsi tanash ulayat vang selama ini untuk chonemi subsistensi
terubah menjadi ckonomi pasar. Dulunya kebutuhan sover mavur ik ramah
angea d.i|:'l."1'.r|.l_’|'l cari hasil pertanian mercks, namun ,Sl;:kil_[ﬂl'lg Lebrutahan serseld
dibeli di pasar. Demikian pula dengan fungsi tanah ulayat sehagai aban peraniom
sudab berubah menjadi lahan industri ataw permukiman, Ini merenakan sehoah
konsekuensi dind perkermbangan dacrah Kot Tangah sebagai bagion dar wilavalh
perkotaan. Perubahan struktural tersebur secara simullan mempengaruhi - sisten
konvensional yang menjidi hagian dari sistem mateilineal Minanekabaw dimana
dicirikan dengan kehidupan yang bersifal egalitarian.

Pertumbulan jumial penduduk anggotn kelompok  kerabat vang tidak
sebunding dengon luas Talin yang dimiliki meavebab tanab ulavar idak hisg
berfungs: secarn maksimal dalam sistem kekerabatan mate:lineal Minangkalba,
Darkheim (1986} mengataban sebagai [uktor imternal penvebab perubaban dun
ditkuti oleh peningkatan pendidikan masyarakatnya, Pendidikan terschul tidak lagi
dipereleh dulam lembaga tradisional seperli surau tetapi telah digai oleh lembags
baru vaitu sekolab-sehalah formal atau menurue Smelser (1994) weadinya proses
diferensiasi strokiural, Schingea nilai-nilai madern vang berorientsi poda material
sebagal ukuran Keberhosilan dim prestise seorang individu masuk dalum atanan
sistem kekerabatn, Akibatnva sebapian besar masvarakat Kol Tiunpah berwsiahis
mengumpul maters mekalus tanah wlayat vang dimiliki secara bersama tersebut,

Pada kondisi seperti sistem kekerabatan masvarakat Koto Tangah mengalami
proses disfungsi. Hal ini ditandai denpan (17 kelompok kerabat tidak nampo
menyedizkan fenal tnggal untuk anek kemenakan, (21 kelompok keeabat tdak
mampu menyediakan lahan pertanizn untuk anak kemenakan, (3) hasil produksi
angpaeta helompok kerabot untuk kebutuhan pasar, (47 kehilangan salal sat identias
selompok kerabar, (3} ikatn kelompok kerabat melemah, (6) mamak penghulu tidak
mentliki simbol dan sumber biaya untuk memimpin, Cir-cird teesebu tidak muncwl
terpisah-pasah lelapl saling berkaitan atan menunet Parsons (T98A7 bersilae sihernetik,
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Lamana ciri disfungsional yang saw akan berhubungan dengan cirt disfunpsional
vang lmnnya atau sebalikoya ciri nomor 6 terkait dengan cir nomor <.

Proses wersebut dilakukan melalul penjualan tanah ulavat vang dilakukas oleh
mamak dan kemenakan, Terlebih dabuluy membuat sentifikasi tanah wlayal alas nama
pribudi wnpa melibatkan seluruh anggota kelompok kerabat vang jupn punva bak,
Tindakan seperti ini yang menjadi pemici fungsi sosial dan chenomi kelompok
kerabut tiddak Tagi begjalan dan akibatnya mempengaruhi ikatan kelmmpok Gerabat
dalam bentuk relasi sosial yang telah erbanpun selama ind. Mawley (19555 meliha
masyarakal yange homogen dan tanah sehagai dasar kehidupannva maka hubungan
zosial yang dibangun cendrung bersifat simbiosis commensalities, Arinva hubungan
vung egalitanan diantara scsama mereka menjadi ciri khas dalam kehidupan sehari-
hari. Masyarakal Koto Tangah tidak lagi menjadikan tanah ulaval sebapai basis
kehidupan kelompok Keraban maka relasi sosial yang terbangun mwnadi sinthiosis
mutualitistis dan parositis,

Pada komdisi terjadinya disfungsi tanah ulavat dalam sistem kekerabatan,
anggota kelompuk kerabal mencari sumber-sumber ekonomi diluar sistem tersebut,
Dart beberupn crang masyarikal Koto Tangab kbususnya petani vang melakukan
mobifitas  geogralis  atan merantau  sekarang  ini lebih dischabkan  alch
setidakmampuan kefompok kerabat menvediakan lahan pertanian sebopal sumber
Kehidupan mercka. Lain halnva dengan bukan sehagai petani lehih didorong oleh
keinginan untuk menambah sumber ckonomi bary selain anab ulavat. Bukan sajs
anggota Kelompok kersbat yanp tidak memperoleh lahan sebagal sumber ekonmmni,
bihkan mamak sebagai pemimpin kelompok kerabar juga kehilanzan sumber dalam
membiayvai kelompok kerabatnya, Karena selama ini mamak menmhiavai kemenakan
Berasal dari harta pusaka bukan dan harta pencaharian,

Fungsi ninik mamak dalam kendisi tanah ulavat yang disfungsional nasih
tetap berjalan, oamun Ringsinya tdak lagi sempurna sepert| halnyvi ikut memikirkan
biava untuk kemenakannya. Seperti dalam memberikan nasshat atau ikt serta dalan
menikahken kemenakan masih tetap dipertabankan. Hanva biava umuk kebutuhan
hidup dan menikahkan kemenakan yang tidak bisa lagi diberi aleh mamas, Hal ini
apa yvang dikatakan oleh Adrizal (20007 bahwa tidak ada dalam sejarahnya mamak
membiayai kemenakan dari harla pencahariannya tetapi dibiayai oleh hasil dari haria
pusaks. Selama ini vang membiavai kemenakan adalah orang 1 perempuan, jadi
dlari dahulu ibu sebagai tangpung jawab ekonomi hagi anak-anaknva, Biova tersebut
dipernleh ibu adalah dari pengolahan lahan pertanian vang diberikan aleh kelompualk
Kerabat, Oleb karena Hu mamak scbagal pengater (manajer) dan ibu sebipai
bendaharn (ambun pure’) dalam membiavai angpota kelompaok kerabal.

Disfungsi dard anah ulavar tdak menyebab terjadinya perubahan dalam
sistem kekerabaton matrilineal Minonpkabau. Karena tanah ulavint merupakan salah
sty bagian dari sistem matrilineal dan bapian luinnva vang terpeniing wdalah suku.
Artinya umuk menentukan sehush kelompok kerabat luas biss melabui subu vy
dimiliki kelempok Keturunan, Biasanva untuk saty kelompok kerabat lugs atau san
paruik diambil dari 3 generasi ke atas dan 3 penerasi ke bawah, Aehingua slentilas
kelompak kerubat masih bisa dipertahankan melalui suku vang dimiliki masine-
masing warga kerabol, Melalui garis kesukuan ini hak dan kKeswajihan setiap anak
kemanakan akan 1erlibat, bak dan kewajiban tersebut tercermin dari status dan perin
vang dibenkan secara formal adat,



Implikasi loiomva dari dislungsi tanah ulavat dalam kelompok kerabat adalah
saling berkunjung anlar kerabat semakin berkurang atau melemah, Hal ni
dischabkan olel sumber kehidupan mereka tidak sama lagi, lain halnva kalau semun
anggota kelompok kerabat sumber ekonomi masib sangal tergantung pada taneh
ulayval. Maka frekuensi saling berkunjung masih bisa dipertahankan karena sceara
geoprafis dan administratif masih tinggal dan bekerja pada tempan vang sama.
Tingginya kebutuhan akan tanab ulavat urwk pembangunan dan bertambahinya
Jumlsh angeot kelompok kerubmt menyebabkan pengelolaan tanal ulivat menjadi
tidak teratur. Kondisi seperti ind terjadi penjualan dan pengaturan pemanfoztan tanaly
ulayat tidak secara konstitusi adat. Artinya menjual tanah ulavat ek memperkaya
diri semliri tanpa melibatkan angpota kelompok kerabat lainnya vang herhak,

Terbatasnya tanah ulayat sebagai lahan pertanian dan herubahnya orientasi
hidup yeng dipengaruhi olel anpgota kerabst lainnya vang teelebih dahulu bekerja di
kata-koly besar, Merupakan sebuah dorongan dari anggota kelompok kerabat untuk
melakukan mobilitas geowralis, Memakai konsepnya Me Clelland 119941 meed for
achievement angpota Kelompok kerabat dalam meningkatken kondis sostal ckonomi
mereka. kato ( [982) lebih melibat pada faktor sistem matriakat sienjudi penyebalb
orang Minang perpi merantau. Ternvara dilapangan ditemui bahws sistem matriarkat
tidak begite pendorong utama orgng Minang pergi merantue, melginkan lebih
disebabkan aleh rerbatasnya lahan vang subur tersedia di kampung, Bukan berarti
anak laki-laki fidak diberi kesempatan mengelah lahan weiapi angk perempuan lebih
divtamakan karenn mobilitasnya sangat terhatas.

Masyarakat Kolo Tangah mulai pergi merantau tidak sclama TFHERSHY T
Minang vang berada di darek, Kebiassan merantau mulai dilakukan sesudah perang
PRREIl karena terpaksa meninggalkan kampung halaman discbabkan hanyak anak
luki-laki yang dicarl oleh tentara pusat. Kemudian sekitae whun | 940-an terjadi
musibah besar dimana hasil panen mereka diserang oleh hama, Jadi kedua peristiva
i menjadi pemicu masyarakal Koto Tangah melakokan mobilites sosial ke kot
kota ataw dacrnb loinnva, Pembangunom vang memanfastkan tanoh wlayal yang
jumlah semakin | rbatas tersebut menambah lagi persealan bare vaiig kelompok
kerabal yang tinggal dikampung berusaba menguasai secara individual. Proses yang
dilalui dalam penpussaan tanah ulayat tersebut tidak dilakukan scearn Ronstitusi adal
clan lebth menpandalkan pada kebodohan sebagian kerabuinya.

Fada koneisi disfungsi tanah wavat tegadi keteganpan-ketegangan dalam
strukiur kekerabatan dimana peran dan [ungsi mamak sehagal pimpinan kelompok
kerabat tidak begjalan terutama dalam mengatur dan mengelola tanah ulayar, Masing-
masing angpots kelompok kerabat berusaha meneari sumber ekonomi barw diluar
sistem  kekerabatan, Ureng simando memiliki peran vang sanoa hanyak dalam
kehidupan wnuk kemenskan, seperli menyediskan tempat tinggal, mencari biava
untiek kebutahan hidup dan biaya lainnya.  Orientasi lebih kepada funpsi keluarpa
intt menyebalkan interaksi yang terjadi dengan keluarga inti lainnva slalam
kelompok kerabal menjadi berkurang. Hal ini disebabkan masing-nssing anak
kemenakan memikirkan kebutuhan hidupnya. Proses disfunosi teah olavat merubal
Fungsi kelompok kerabat paruik menjadi kerabat mande.

Meskipun tanah ulayat mengalami proses disfungsi dalam sistern kekerabanan
matrilimeal Mimangkabau, tetapi sistem hidup diluar agraris sudah dipersizpkan
semenjak awal baik anak perempuan maopun laki-laki. Ketiks tanah ulayat tanah



Zaak mampu fagk menyediakan sumber ckonomi maka anak kemenakan baik
serempuan maupun laki memasuki sektor lainoya yailo perdaganpan dan jasa
Minimal orang Kolo Tanpah akan menjadi pedagang savur mayur pada pasar-pasar
stehit vang ada di Kota Padang. Tetapi kebanvakan mereka membuka rumah makan
21 kota Padang mavpun i rantag stau membuka bufet jamu, Sucah bisa kita ketahui
sabiwa pekerjsan berdaganp memerlukan perhitungan vang berorientasi benelit. Oleb
sarena o tidak heran dalam aktifitas sehari-hari anggota kelompok kerabm akan
mempangun bubungan yang saling menguntungkan. Artinva bantuan vimg diberikan
sepada anggota kelompok kerabat lamnya sama-sama memberi keuntungan,

Hal inilah yang dikatakan olebh Soewardi (2005) orang Minang cenderung
memadukan sikop individualistik dengan kolektifitas. Antinva sikap individualistik
werselnit merupakan manifestasi dari keberhasilan seorang individu dan keberhasilan
wesebut dipergunakan untuk membangun kebersamasn, Untuk sampai pada tingkat
soleklifitus maka scorang individu Minang akap bertindak sangat rosionsl sekali,
Apabila mercka telah berbasil, maka keberhasilannya tersebut dibopi-bapi pada
anpgoeta Kerabal atau orang kampungnya, MNilai-nilal individual tersebut diperaleh
melalul surau schagai wadah tempaan untuk memperkuar adab dan karsa mercka,
Hal inilah vang menvebabkan individu Minang vang berhasil akan memperbatikan
Jues kelompok kerabae dan orang Kampungnya,

PPerhation vang diberikan alch orang Minang vang berhasil terselor minimal
menyediakan lwempat tingeal bagi anggota Kerabaloya yane beluin ponya rumah,
Disamping iw juga memperkerjakan anpgota kerabatmya vang helum memiliki
pekerizan. Fungs suaniles dori sikap individualistik orang Minang dalam mengeias
need for achievement adalah bisa berhasil dalam usaha atau pekerjaan vang lainnya.
Sedanghan fungsi fatennya adalah dengan  sikap individualistik werscbut hasilaya
bisa membante anggoeta kerabal ataw orang kampungnya vang belum berhosil dari
segi ckenomi. Memang fungsi mamak tidak berperan dalam mendorong kemenakan
bisa herhasil pada scktor ekonomi perdagangan ini. Telapi perannva masih
dibwtuhkan  dalam persoalan keluarga, seperti menghadiri  perunanpan dan
pernikahan Lemanakan,

Dengan demikizn pada proses disfungsi tanah ulayat, dimara sumber hidup
tidak lagi hersandar pada sekior agraris tetapi bergeser pada sektor ckanomi modern,
Melalul proscs ini fungsi ekuilibriem mulai muncul dalam sistem kekerahatan,
Adinya fungsi kelompok  kersbat luas menampakan kembali terhadop  anak
kemanakan. Hal ini bisa dilihat pada masyarakal Koto Tangah babaa dalam fungsi
chuilibrium fungsi sistem kekerpbatan ditandai dengan (1) anpeota keeabat paruik
atau mande vimg belum punva rumah baik dikampung atou dirmiou tingpal
sementars di tfempat saudara perempuan, (2] berusaha diluar sekior pertanian, (3)
hosif produksi mayoritas unuk sumber  pendapatan, (4) identias kelompok
didasarkan atas suku dun paris kelurunan, (33 kelompok kerabat diikat soleb salab sau
anggots vang panya nilai febihn (60 mamak penghulu sebagai simbal dun pensimpin
kelempok keraban dibiayar dori diri sendin

Fungst chuillibrium muncul karena terjadi proses penvesuainn dalam struiu
xehidupan malrilineal Minangkabau, Disfungsicnalnyva tanah olaval tidak menjadi
penghambat dalam menjalankan fungsi sistem kekerabatan, Fungsi tersehut bisa
tercapa melalul proses  ketegangan-ketegangan  yang  teodi dalam ikatan
kekerabatan, Hasil hubungan vang tidek kuat dan diserni dengan munculnya

W



simbiosis - parasitis tereyata memberi Gimplikasi dalam jargka  panjang  vaitu
semimaekan vang  bechasil omampu mengambii alih funpsi kelompok kerabar,
Meskipuan mercky berhasil ¢ rantag namun melalu lembaga-lemibags sosial vang
mereka bentok dirantau mampu mengakomodasi fungsi Kelongaek kerabal, Sepert
muneulnya kelompok-kelompek arisan keluarga, kampung, sampad tingkal vang
tehib luas voito worpn Minang,

Disamping  kelompok-kelompok  arisan bermunculan  jusa  orpenicssi-
arganisasi mulai daci Ungkal nagari sampai propinsl. Melalei oreanisasi alau
perkumpulan inilah mereka akan memainksn fungsi kolektifitas, Arinva mereka
akan saling berbagai inlormasi tentang peluang usaba dan pekerjosn vang bis
diberikan kepada anak kemanakan yang tinggal dikampung yvang masib menganpaur.
Sesuai denpan konsep Smelser (1994) babwa  lerjadiova proses  diferensias
stestktural, dimama peran lembuga-lembaga tradisional seperti suran dan kelompok
rumah padang sebugai wadah inlormasi serta akses mendapat pekerjoan diganti oleh
lembaga baru seperti vimp disebut disas. Dengan demikion fungsi kelompok
kerabatan masib berjalon scsuai dengan fungsi sistem kekerabamon  mateilinenl
Minangkahau,

(Heh karer s regjadi pergeseran sistem ekonomi agraris senjudi chonomi
modern, maka ninik mamak vang akan diangkat juga dilakukan pervesoaian, Bentuk
penyesuaian lersehut meliputh sepi ekonomi dan pengetahuan calon wnik mamak i
senalivi. Artinya seorang ninik mamak vang diangkat dalam kelompok kerabat parutk
dipilih dari anak kemenakim yang welah berhasil dard sepl Rekavoan vang dimilikiny
o mindmad seorang  pejabat dipemerintahan. Mekanisme  pemilihan dan
pengangkatan mamak ini dalim koridor adat, yaitu masih dalam wnilincase prans,
Pada struktur kekerabatan, posisi ninik mamak masih tetap diperahankon namun
peral vang dimainkan tidak secara penuh disaat mamak mempunyai tugas sehagni
pengeloda dan redistribusi basil barta pusaka kepoda anak kemenakam,

Masyarakar Minangkabau vang selalu menpalami dinamisasi, fungsi dan
ikatan kekerabulim juga melakukan proses penyesuaian, Proses pervesuaian tersebu
dalam rangka membentuk fungsi ckoilibrivm dalam sistem kekerahasn matrilines]
Minangkabau. Dimana Tungst sosial dan ekonomi kelompok kerala selama ini
diperaleh dari keberadsan ulayal kaum telah diombil alih aleh fanpsi - angpota
kelompok kevabar, Saudara laki-laki ibu vang kust seeara ekonomi tampil mengikal
selurube angpiots kerabat, umumnyva anak laki-laki tersebut disepakati dalam kerabat
paruik sehagal mamak. Tika dalam kelompok kerabat sudab ada mamak vang
diangkal secarn resmi maka anak laki-laki tersebut masih menempatkan funasi
mamaknya dalem hal-hal terteni etapi tidak dalam kaitannya dengan wang,

Mamak sebugai pemimpin formal dalam rumah gadang vang dinngka secara
adat dalam komdlisi perubahan fungsi tanah ulayat masih tetap dipertabankan sebagai
simbol pimpinan. Namun peran dari mamak tersebut lebih Fanvak dijalankan oleh
mamak sebagal savdara by laki-laki. Oleb karena itu dalam sistem kekerabatan
matrilineal Minangkabau peran seorang mamak masih 1etap berjalan dalam posisi
mamitk sebagal pumpinan formal ramah gadang dan mamak sebapai sawdara laki-Tak
ibu. Meskipun anak kemenakan banvak yang pergi merantaw, interaksi masil letap
berjalan dengan memanlaatkan teknologi komunikasi, Sehingga apapun persoslan
yang dihadapi anak kemenakan baik vang berada di kampung maupun diratad bisa
terdeteksi oleb menmak mercka.



4. Perubaban Sifat Relasi Sosial dalam Kelompok Kekerabatan Matrilineal

Sistem ckonomi modem yang banvak digeluti oleh anak kemenakan sekarang
ind mesuntul penvesuzian dalam membimbing anak kemenakan, Bentuk penyveswnan
tersebul meliputi hantuan vang diberikan dalam sifat mutualitis, aninvas bantuan vang
diberikan jangan sampai merugikan usaba dari anggota kerabat. Terkecuali bantuan
vang diberikan ersebut serelah dikelola dengan baik melalui bimbingan dan habis
Foga maka lidok ada ganti rugi. Namun prinsip wtama yang ditckankan adalah setiap
bantuan divsahakan uniuk dikembalikan jika sudah berhasilo blal Inilah vang
dikatakan olel lawley [1955) masvarakat yang telab terdiferensinsi cenderung
membangun  hebungan  vimg  bersitat simbiosis  muotualitis dan komensalistis.
Hubugan saling menguntungkan tetapt kalaw merugt atae tdak mao mengembalikan
melibal hubungim antara mamak dengan kemenakan, ibu dengan saudama vang
lainnyva, anak seodare 1bu yang lainnya.

Berubahnya struktur pemilikan tanah ulivat membent kenschuenst terhadap
berfunpsinva kelompok kerabat dalam hal penvediaan tempat tinggal dan swmber
chonommi liinnys, Minnun perubahan tersebul Gdak memuluskan thatan kekerabiatan
datam artian hubungan antars mamak dan kemenakan dan antor e serta dengan
sepupu. [ubunpsn masih etap bevjalan tetapl sifat atau pola hubungan menpalami
perubaban. Bepitu puly dengan hubunoan mamak dengan kemenakan masik weiap
berjalan lerutama hubungan kemenaken dengan mamak dan saudarn laki-laki thu.
Funpsi sosial ckonomi lehih banvak dijalankan olch mamak dar saodora Inki-laki
b

Begitu pulis dengan entitas dan dentitas sebuah kelompok kel pacaik dan
mande tidak lagi memperpunakan tanah ulay st melainkan suku vong nmercka pakai.
Artimyva suku ving dipakal merupakan patokan untuk menentukan batasan selaoh
kaum dalam tingkat paruik dan mande. Sehingga basis sislem matnilineal tidak
wergangou meskipun anah uloval mengalami disfungsional. Begito puly pola tempal
tngeal yanp sclama o bersilal matrilokal, dinana kelompek kerabal perempuan
tingeal bersama dengan anak kemenakan yang sudah beekeluprpn masih lelap
bertaban, Delnn ada perubalum habwa ssudara dan orang tua suami tingzal bersama
dalam rumah gudang. Walavpun ada vang melakukanoyva, hal u terpmtung pada
kandisi dari keluarga semni, seperti orang tuanya tidak punya ansk perempuan
dikampung atau dirantaw tidak ada saudara perempuan, Jika hal oo werjadi imaka
secara adat matrilineal Minangkabae, anak laki-laki wajib membent wempal pada
saudara atau arang eanya,

Hal ini sesuai apa vang dikemukakan olch Afrizal (20000 Babwa wempan
tingpal swunma selelah memkah masth tetap menggunakon pole madrlekal, artinyo
selelah analk Inki-Toki menikoh maka  langsung tinpgal ditempat isteines, Pransp it
musih letap bertalum hingga sekarang, meskipun pada sistem ckononi sgrans pola
tempat tinggal anak laki-laki sctelah menikah dengan sistem duolokal, Flal
Perkaiti dengin tugas dan perannya sebagai mamak pimpinan comal pacdang daba
mengalur dan mendistnibusikan kembali hasil darr pengolahan b ulavan oleh
kemenzkannya. Lain balnyva dengan swami yang tidak berperan schagai mamak
pimpinan remah gadang, maka mereka tidak memiliki tempat untak Aongeal diromah
padang. Jadi disfungsi twnah waval mempertegas pola lempat tineeal unak Iaki-laki
setelah mentkah,



Perubaban  [umgst  tanah ulayat pada masvarakal kKows  Tingah  tidok
mepyentuby strukonr i dard sistemn kekerabatan matrilineal Minangkabaw, Strukeur
i yang dimaksud adaluh simbal mamak sebagai pimpinan kelompok kerabal, pola
wempat tinggal yang bersifat matrilokal, pembagian barta warisan bersifal matriarkal.
Meskipun teriadi perubaban pola relast sosial akibae disfungst tanah ulaval sz
fungsi seeara kescluruhan dan sistem kekerabatan bedak mengalomi perubahan, 1al
i disebabkan dae oy proses perubahan funpst tanah alayat sikap individualiusizik
dari setiap anggala kelompok kerabat menjadi dominan, Tetapi pada keberbasilan
setiap individu sogpota kelompok kerabal pada akhirnya dipergunakan untok
membiangun kolekiifiias, Dl Tungsi tanah ulayat sebagat [unpsi sosial ckonomi
dipanti oleh peran anak taki-laki atau perempuan dalam membaneun kolekidiog
dalam kelompok kerabat,

A Kesimpulan

Relisi sosial vang berlangsung dalam ikatan kerabat pannk i Koto Tangah
sangat terkail dengan strukter pemilikan tanah ulayatl sebagai fiears proseke finpred,
Melalui strukiue ini masing-masing anppota kerabat paruik mercduksi dirinva
menjadi bagian dart kelompok kerabat. Proses reduksi tanah ulaves kelingkat anggota
Kelompok kerabul memanilestasi Tungsi sistem kekerabatan matrilinead Minangkabau
valle mengakomodast kepentingsn dan kebutuhan anggotanya. 1l i secor
simultan mendoreng menguatnya relasi sosial vang dibangun dalam lingkaran amtar
anggota kelompok kerabol poraik, Manilestasi dari entitas dan sdentitas angegot
kelompek kerabal paruik adalah membanpun relasi sosial yang bersilag simbiosis
komensalistis dan mutoalistis dibawab penpawasan mamak kepalo, Implementas
dari relast yang bersifal simbiosis komensalistis dan mutualistis adalah [rekuens:
kunjung menguniungi antar anggota kelompok kerabat paruik sangar tinopi disertas
dengan membewa oleh-oleh, secara spontan selurzh anggota keraba parnik erliba
dalam acara perkawinan dan mengolah lahan anggota luionya, Denpan demikian
tanah, Kekerabotun dan relasi sosial merupakan identitas vang selolu melekat dalam
sistem matrilineal masyarakat Minangkabau.

Peningkatan jumlah penduduk Koto Tangah dan pemberlzbuan undong-
wndang  yang membolehkan tanab ulayal disertifikast serta pembangunan kota
menyebabkan hancurnys sistem pemilikan dan pemantzatan tanal elavar dalam
sistem kekerabaotan matrilineal Minangkabau perkotaan. Kebuluhan tanash meningkat
menyebabkan tulivido mencart alternatils sumber ckonomi vane lain selain harta
matrilineal. Membueri implikasi terhadap pemanfastan dan pengelolaan aah ulaval
seary imkonslilust adat. Pada kendisi ini timbul penyvimpangan don ketegangan antar
individu vang tidak sesuai dengan fungsi ikatan kekerabatan. Pada tingkat sistem
terjadi diferensiasi strukiur kekerabatan matrbineal Minangkabau, Dicandai dengan
seimakin lerspesilisasinys stoles dan peran anpeota kelompok kerabat e dadam
tkatin Keluarga b, Perubaban struktur pemitikan dan pemanlatm tanab ulava
sejaub tidak bertentangan dengan konstitusi adat maka Fungs kekerahatn marifineal
tetap kokoh dalam masyarakal Minangkaba.

Interaksi  antarn sistemn kekerabstan  matrilineal  Minaoghobau  denpan
pembangunan kota  menimbul  ketegangan  internal.  Apabila ketegangan i
terakomodnst dalam konstiusi adat ketepangon dalam sistem hekerabaan hisa
ditast, Walaopun demikion lungsit kelompok kekerabatan (unn tempat linggal,



“onomi, kanswmsi) dan Tungst thatan kekerabatan (mamak-kemenakan, amng -
=nak, antar soudara, nenck/kakek-cucu, sawdara  laki-laki  ibu-anak saudara
serempuan) menjadi koat. Pada kondisi seperti ind fungsi ikatan kekerabatan diambil
alih ofeb Mingsi stolus dan peran yang dominan, apabila fungsi vang baru ini lemah
can tidak ada pengganti maka fungsi kelompok kerabat akan mengelams perubabon
dan akhimyy ikul mempengaruhi fungsi iketan kekerabatan berupa perubahan relasi
sostal. Melemahnya fungsi ikatan kekerabatan mi ditandai dengan relasi sosial vang
sersifal simbiosis muotualis-porasiis (tidak saling berkunjung, bk perduli, tidak
narmenis, bersilal lerpaksal. Perubahan tersebul berlangsune dafum Kelompok
serabat saporuik (Reluarga luas) dan samarde (keluarga imi). Schalihinva fungsi
katan kekerabatan masih bertahan karena salah satue anggot et mampu
mengintegrasikon Lelompaok Kerabat {umt temnat tingpal, konsumsi. ckonomi) tanpa
mengandalkan pemilikan dan pemantaatan tanah elavat.

Dilibal dan perspekiil struktural fungsional, bBabwa sistem kekershatan
matrilineal Minangkabau mampo bertahan karena perubahan terjudi melalui proses
diferensiasi sostal vong disebabkan alel perubehan dalam struktur kependusdukan.
Struktur akan mengalami kondisi vang tidak seimbang, pada saot iw tegodilob tinggi
rendahnya frekuensi interaksi sesial dalam kelompok kerabat luas, Perpamgan untuk
mempertahankan hadup melalui pengumpulan feeatn pusako resdad dalam keluarps
i seluly diikuti dengan persaingan diantara keluarga inti, Selama neningkatmyn
persaimgan, proses penyesuaian  dan menyepakatt nilai-nilal schelumnya terus
berlangsung. Akhirnya integrasi stroktur mulai tecjadi denean mendistribustkan
kembali keberhasilan keluarga inti untuk keluarga Juas. Hal inilab sang ditangkan
sekarang babwa sistem kekerabatan matrilineal Minangkabau beluim tertranslonmasi
kebemuk  sistem kekerubatan  Jainnya  meskipun  melemahnva Tungsi  fkatan
kekerabatan baik dalam Kelusrps luas maupun inti, Karena fungsi kelompok kerabat
masib tetap berangsung denpan menerapkan sistem ekonomi vimy non-subsistens:,
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